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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dari indikator kegaiatan industri tenun silungkang yang ada yaitu modal, 

bahan baku, tenaga kerja, dan promosi secara keseluruhan kegiatan industri 

tenun silungkang di Dusun Silangge Desa Pahae Aek Sagala Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan termasuk dam kateori  dimana nilai rata- 

rata skor keseluruhan/ total 3,08 dan terdapatTerdapat sebanyak 38% penenun 

menilai sangat baik dan sebanyak 62% penenu menilai bai 

2. Kesejahteraan rumah tangga penun di Dusun Silangge Desa Pahae Aek 

Sagala Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan   termasuk dalam 

kategori baik dimana nilai rata- rata skor keseluruhan/ total 2,81 dimana yang 

menjadi indikator dalam variabel ini adalah; keluarga pra sejahtera (KPS), 

keluarga sejahtera 1 (KS-I), keluarga sejahtera 2 (KS-II), keluarga sejahtera 

3(KS-III),keluarga sejahtera 3 plus (KS-3+) , dan terdapat sebanyak 

14%penenun menyatakan sangat baik ,81% penenun menyatakan baik dan 

5% penenun menyatakan kurang baik. 

3. Terdapat pengaruh antara  kegiatan industri tenun silungkang terhadap tingkat 

kesejahteraan penenun di Dusun Silangge Desa Pahae Aek Sagala Kecamatan 

Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan   . Hal ini ditunjukan dengan uji t antara 

variabel X terhadap Y adalah signifikan dengan harga Thitung> Ttabel yaitu 

2,934 lebih besar dari2,023.. Untuk melihat seberapa besar pengaruh kegiatan 
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industri tenun silungkang terhadap tingkat kesejahteraan penenun di Dusun 

Silangge Desa Pahae Aek Sagala Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan, maka dilakukan dengan perhitungan determinasi didapati 

hubungannya sebesar 16,3% dan sisanya 83,7% disebabkan faktor lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. 

1.2.Saran 

Saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan pelaksanaan penelitian ini 

atara lain:  

1.  Untuk Industri Tenun Silungkang 

Sehubungan dengan adanya pengaruh antara kegiatan industri tenun 

silungkang terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga penenun penenun di 

Dusun Silangge Desa Pahae Aek Sagala Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli 

Selatan, dan termasuk dalam kategori baik sebaiknya kegiatan industri tersebut di 

tingkatkan kearah yang lebih baik lagi agar terus dapat meningkatkan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga penenun dan dapat memenuhi kebutuhan hidup 

masyarakat sehari- hari. 

2. Kepada peneliti selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya  disarankan  untuk dapat meneliti lebih lanjut atau 

lebih mendalam  tentang permasalahan yang sama  agar memperoleh hasil yang 

lebih baik  sehingga dapat memberikan kontribusi  yang besar mengenai kegiatan 

industri tenun silungkang terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga penun. 

3. Kepada Desa Silangge 

Kepada Dusun Silangge, Desa Pahae Aek Sagala disarankan agar lebih 

mengembangkan pertenunan kain silungkang agar meningkatkan kualitas 
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kesejahteraan hidup masyarakat khususnya di Dusun Silangge Desa Pahae Aek 

Sagala. 

4. Kepada Pemerintah  Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan 

Kepada pemerintah daerah Kabupaten Tapanuli Selatan disarankan untuk lebih 

memperhatikan industri- industri kecil seperti tenun silungkang sebagai  bahan 

pertimbangan dalam rangka meningkatkan kualitas kesejahteraan hidup 

masyarakat khususnya bagi pembangunan fisik maupun nonfisik masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


